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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between farmers' perceptions of the role of farmer groups in the 

agribusiness sector and their income levels in Tanjung Pasir Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This 

study used a mixed method approach, collecting primary data through in-depth interviews and focus group 

discussions (FGD) from 100 farmer respondents, supplemented by secondary data from a literature review. Data 

analysis used qualitative thematic analysis and quantitative Chi-Square analysis to evaluate the relationship 

between perceptions and income levels. Chi-Square analysis showed a significant relationship between farmers' 

perceptions of the role of farmer groups and their income levels (ꭓ² = 12.847, df = 4, p-value = 0.012 < α = 0.05). 

Specifically, 53.3% of farmers with high perceptions of farmer groups reported higher income levels. This study 

identified several important roles of farmer groups, including facilitating access to capital and financing, 

encouraging the adoption of digital technology, improving knowledge and welfare, increasing productivity and 

income, and encouraging participation and cooperation among farmers. The study findings concluded that positive 

perceptions of the role of farmer groups were significantly correlated with increased farmer income through various 

mechanisms, including increased access to resources, technology, and knowledge. This study underscores the 

importance of farmer groups in increasing agricultural productivity and rural economic development. 

 

Keywords: strategy; farmer groups; agribusiness; farmer income; agricultural development; rural economy; 

perception analysis 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara persepsi petani terhadap peran kelompok tani di sektor 

agribisnis dan tingkat pendapatan mereka di Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, dengan mengumpulkan data primer melalui wawancara 

mendalam dan diskusi kelompok terarah (FGD) dari 100 responden petani, dilengkapi dengan data sekunder dari 

tinjauan literatur. Analisis data menggunakan analisis tematik kualitatif dan analisis Chi-Square kuantitatif untuk 

mengevaluasi hubungan antara persepsi dan tingkat pendapatan. Analisis Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara persepsi petani terhadap peran kelompok tani dan tingkat pendapatan mereka (ꭓ² = 

12,847, df = 4, p-value = 0,012 < α = 0,05). Secara khusus, 53,3% petani dengan persepsi yang tinggi terhadap 

kelompok tani melaporkan tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Studi ini mengidentifikasi beberapa peran penting 

kelompok tani, termasuk memfasilitasi akses ke modal dan pembiayaan, mendorong adopsi teknologi digital, 

meningkatkan pengetahuan dan kesejahteraan, meningkatkan produktivitas dan pendapatan, serta mendorong 

partisipasi dan kerja sama di antara para petani. Temuan penelitian menyimpulkan bahwa persepsi positif terhadap 

peran kelompok tani berkorelasi secara signifikan dengan peningkatan pendapatan petani melalui berbagai 

mekanisme, termasuk peningkatan akses terhadap sumber daya, teknologi, dan pengetahuan. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan pembangunan 

ekonomi pedesaan. 

 

Kata kunci : kelompok tani; agribisnis; pendapatan petani; pembangunan pertanian; ekonomi pedesaan; analisis 

persepsi 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kelompok tani merupakan wadah penting 

bagi petani untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam kegiatan pertanian. Kelompok tani 

berperan sebagai platform bagi petani untuk 

bertukar ide, pengalaman, dan pengetahuan, yang 

dapat mendorong praktik pertanian yang lebih 

inovatif dan efektif (Biderman et al., 2023). 

Melalui kelompok tani, para petani dapat secara 

kolektif mengatasi berbagai tantangan dan 

meningkatkan manajemen pertanian mereka. 

Kegiatan pengelolaan usahatani akan lebih efisien 

dan sistematis ketika dilakukan secara bersama-

sama, baik dari segi pengelolaan, biaya, tenaga, 

waktu, maupun usaha.  

Peran kelompok tani dalam pengembangan 

agribisnis semakin penting, terutama dalam aspek 

teknis dan ekonomi. Kelompok tani menyediakan 

pendekatan terstruktur untuk mengelola kegiatan 

pertanian yang dapat menghasilkan outcome   

ekonomi yang lebih baik bagi anggotanya. Studi 

menunjukkan bahwa 57% penelitian melaporkan 

dampak positif kelompok tani terhadap 

pendapatan petani (Bizikova et al.,   2020). 

Melalui kelompok tani, petani dapat memperoleh 

manfaat dari skala ekonomi, pengurangan biaya, 

dan peningkatan akses pasar yang secara kolektif 

meningkatkan tingkat pendapatan mereka.  

Dalam konteks agribisnis, kelompok tani 

berperan penting dalam meningkatkan akses pasar 

dan daya tawar petani. Dengan membentuk 

koperasi atau kelompok, petani dapat 

menggabungkan sumber daya mereka untuk 

bernegosiasi harga yang lebih baik untuk produk 

mereka dan membeli input dengan biaya lebih 

rendah dan memperbaiki rantai nilai pertanian 

(Christian et al., 2024). Kelompok tani juga 

memfasilitasi akses ke layanan penting seperti 

akses pasar, kredit, dan layanan penyuluhan 

pertanian, yang sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Haryanto 

et al., 2023).  

Meskipun demikian, efektivitas kelompok 

tani dalam meningkatkan pendapatan melalui 

agribisnis menghadapi berbagai tantangan. Akses 

terhadap modal dan sumber daya masih menjadi 

kendala utama, dimana banyak petani kecil 

kekurangan sarana finansial untuk berinvestasi 

dalam teknologi modern dan infrastruktur. 

Tantangan lain mencakup masalah infrastruktur, 

logistik, serta risiko perubahan iklim yang dapat 

mempengaruhi aktivitas agribisnis (Balana & 

Oyeyemi, 2022; Hanggana, 2024). Keberhasilan 

kelompok tani sering bergantung pada 

kepemimpinan yang efektif, dukungan eksternal, 

dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

lanskap pertanian (Velten et al., 2021).  

Persepsi petani terhadap peran kelompok tani 

dalam agribisnis umumnya positif, terutama 

ketika kelompok dikelola dengan baik dan 

memberikan manfaat nyata (David et al., 2017). 

Kepuasan anggota terhadap keanggotaan 

kelompok berkaitan erat dengan efektivitas fungsi 

manajemen dan kemampuan memenuhi 

kebutuhan anggota. Studi menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam kelompok tani dapat 

meningkatkan pendapatan melalui berbagai 

mekanisme, termasuk peningkatan akses ke pasar, 

pengurangan biaya produksi, dan peningkatan 

daya tawar kolektif (Mazzetti & Schaufeli, 2022).  

Perkembangan kelompok tani telah berevolusi 

dari pertemuan sosial informal menjadi organisasi 

yang lebih terstruktur dengan peran signifikan 

dalam agribisnis dan pembangunan pedesaan 

(Kusnandar et al., 2023). Keberhasilan kelompok 

tani dalam meningkatkan pendapatan anggotanya 

melalui agribisnis sangat bergantung pada 

kekuatan manajemen, kepemimpinan, dan tata 

kelola yang baik (Saptana et al., 2023). Oleh 

karena itu, pemahaman tentang persepsi petani 

terhadap peran kelompok tani dalam agribisnis 

menjadi penting untuk mengoptimalkan 

kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan 

petani.  

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar peran kelompok 

tani terhadap pendapatan petani melalui kegiatan 

agribisnis, serta mengevaluasi strategi 

pengelolaan kelompok tani dalam 

mengoptimalkan produksi.  

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis tentang peran 

kelompok tani, memberikan rekomendasi praktis 

untuk peningkatan efektivitas pengelolaan 

kelompok tani, serta menyediakan landasan bagi 

pemerintah dalam pengembangan kebijakan dan 
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program pemberdayaan kelompok tani yang lebih 

efektif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung 

Pasir, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan 

Ilir (OI) yang memiliki lahan pertanian sawah 

dengan tipologi lahan rawa lebak. Lokasi tersebut 

berada di daerah pedesaan yang merupakan 

tempat tinggal petani padi. Lokasi studi dipilih 

berdasarkan kemampuannya untuk mewakili 

persepsi petani pada pertanian khususnya tanaman 

padi rawa lebak. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Studi ini menggunakan data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan menggunakan teknik penggalian data 

melalui wawancara mendalam dan terstruktur 

serta diskusi kelompok terarah (FGD) di setiap 

tingkat pemangku kepentingan.  

Metode kualitatif dilakukan dengan 

pendekatan tinjauan pustaka yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui fungsi sebuah kelompok tani 

dalam sektor agribisnis dan dampak yang 

ditimbulkan terhadap pendapatan petani. 

Pendekatan kajian pustaka, yaitu semua bahan 

bacaan yang mungkin telah ditulis dan diteliti, 

baik yang telah diterbitkan maupun yang berada 

dalam koleksi pribadi (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Tinjauan pustaka ditemukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis beberapa 

sumber referensi ilmiah, seperti artikel, buku, 

jurnal, laporan penelitian, dan artikel lainnya yang 

mengkaji kelompok tani, agribisnis, serta 

kontribusinya terhadap kesejahteraan ekonomi 

petani. Sejumlah data sekunder dari berbagai 

penelitian terdahulu akan ditelaah lebih mendalam 

untuk mendapatkan temuan, pola, dan perspektif, 

yang relevan dengan objek penelitian ini. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

 Petani yang menjadi responden berjumlah 60 

responden petani yang tergabung dalam beberapa 

kelompok tani. Secara alami, informan yang 

dipilih adalah mereka yang memiliki pengetahuan 

tentang pertanian agribisnis seperti penyuluh, 

kelompok tani, gabungan kelompok tani 

(GAPOKTAN), dan pemerintah desa.  

 

Metode Analisa Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis tematik. Metode analisis tematik 

tidak jauh berbeda dengan teknik analisis lainnya, 

seperti memahami data yang ada sebagai langkah 

awal yang dapat dilakukan (Rozali, 2022). 

Analisis tematik membantu dalam 

mengelompokkan data berdasarkan tema-tema 

yang muncul dari data tersebut. Melalui analisis 

tematik, kami mengidentifikasi bagaimana 

kelompok tani berhubungan dengan banyak aspek 

pertanian, seperti akses ke sumber daya, 

pertumbuhan produktivitas, dan hasil pertanian. 

Setiap literatur yang ditemukan akan dianalisis 

untuk memberikan ilustrasi yang mencakup setiap 

aspek dampak kelompok tani terhadap pendapatan 

petani.  

Analisis data primer dilakukan menggunakan 

analisis statistik yaitu Chi-Square analysis. 

Metode analisis Chi-Square untuk menguji 

hubungan antara variabel-variabel kategorikal. 

Data yang dikumpulkan harus memenuhi asumsi 

dasar Chi-Square yaitu berbentuk kategorikal, 

observasi independen, pengambilan sampel acak, 

dan kategori bersifat mutually exclusive. Analisis 

dilakukan menggunakan software SPSS dengan 

tahapan: perumusan hipotesis, perhitungan 

frekuensi yang diharapkan, penghitungan statistik 

Chi-Square, dan interpretasi hasil. Hasil analisis 

akan disajikan dalam format standar yang 

mencakup nilai statistik Chi-Square, derajat 

kebebasan, dan p-value, dilengkapi dengan 

representasi visual untuk memudahkan 

pemahaman. Interpretasi hasil akan didasarkan 

pada perbandingan nilai p-value dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan signifikan 

antar variabel yang diteliti. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah berikut:  

H₀: Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara persepsi peran kelompok tani dengan 

pendapatan petani. 

H₁: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi peran kelompok tani dengan 

pendapatan petani. 

Hipotesis ini dirumuskan untuk menguji 

apakah terdapat asosiasi antara bagaimana petani  
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memandang peran kelompok tani dengan tingkat 

pendapatan yang mereka peroleh. Pengujian 

hipotesis akan dilakukan menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Jika 

nilai p-value yang diperoleh lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (p < 0,05), maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima, yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang digunakan untuk 

struktur penelitian berupa tinjauan literatur, dan 

analisis data tematik. Variabel independen utama 

adalah peran kelompok tani yaitu sebagai lembaga 

pembinaan dan pelatihan dalam memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada petani, 

serta berperan dalam memfasilitasi sumber daya 

seperti bibit, pupuk, dan alat produksi. Kelompok 

tani sangat berperan penting terhadap sektor 

agribisnis yaitu sebagai pengadaan sarana 

produksi, pemasaran hasil pertanian, akses 

terhadap informasi dan teknologi, serta 

pengembangan usaha tani.  

Kerangka konseptual ini akan menganalisis 

hubungan antara peran kelompok tani dengan 

peningkatan pendapatan petani dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Distribusi Usia Responden 

Kelompok Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

< 36 8 13,3 

36 – 45 15 25,0 
46 – 55 22 36,7 

> 55 15 25,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi usia 

petani yang menjadi responden penelitian ini 

untuk responden yang berusia <36 tahun ada 

sebanyak 8 responden   atau 13,3%, untuk usia 36 

tahun sampai dengan 45 tahun terdapat 15 

responden atau 25% untuk usia 46 tahun sampai 

dengan 55 tahun terdapat 22 responden atau 

36,7% yang merupakan kelompok usia yang 

memiliki persentase   terbesar diantara kelompok 

usia lainnya dan terakhir untuk yang berusia 

diatas 55 tahun terdapat 15 responden dengan 

persentase 25%. 
 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 5 8,3 

SD 20 33,3 

SMP 18 30,0 

SMA 14 23,4 

Perguruan Tinggi 3 5,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan memperlihatkan persentase terbesar 

ialah responden yang memiliki tingkat pendidikan 

sekolah dasar yaitu 20 responden atau 33,3% 

diikuti juga dengan responden yang tidak 

bersekolah atau tidak mengenyam pendidikan 

sebanyak 5 responden atau 8,3% dan untuk 

responden yang berpendidikan di tingkat sekolah 

menengah pertama dan juga sekolah menengah 

atas masing-masing 18 dan 14 responden atau 

dengan persentase sebesar 30% dan 23,4% serta 

responden yang memiliki tingkat pendidikan 

setara perguruan tingkat sebayak tiga responden 

dengan persentase 5%. 
 

Tabel 3. Pengalaman Usahatani 

Lama Bertani (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

< 5 7 11,7 

5 – 10 13 21,7 

11 – 20 25 41,6 
> 20 15 25,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengalaman 

usahatani menyajikan lamanya petani responden 

melakukan usahatani dapat diliat dari jumlah 

petani yang mengusahakan usahatani sudah 

selama 11 tahun sampai dengan 20 tahun ada 

sebanyak 25 responden atau 41,6%, untuk yang 

mengusahakan di rentang <5 tahun ada 7 

responden dengan persentase sebesar 11,7% dan 

untuk yang memiliki pengalaman di rentang 5 

tahun sampai dengan 10 tahun ada 13 responden 

serta yang memiliki pengalaman terlama di atas 

20 tahun sebanyak 25 responden dengan 

persentase sebesar 25%. 
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Tabel 4. Status Dalam Kelompok Tani 

Status Frekuensi Persentase (%) 

Pengurus 12 20,0 

Anggota 48 80,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa status dalam 

kelompok tani menyajikan data anggota di dalam   

kelompok tani terdapat 48 responden dengan 

persentase 80% dan yang menjadi pengurus 

sebanyak 12 responden atau 20%. 
 

Tabel 5. Tingkat Pendapatan Per Musim 

Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

< 5.000.000 20 33,3 

5.000.000 – 10.000.000 25 41,7 

> 10.000.000 15 25,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan responden dari usahatani permusim 

tanam rata-rata sebesar Rp5.000.000-

Rp10.000.000 ada sebanyak 25 responden dengan 

persentase tertinggi yaitu 41,7% untuk yang 

memiliki pendapatan <Rp5.000.000 sebanyak 20 

responden atau 33,3% dan untuk responden yang 

memiliki pendapatan cukup tinggi yaitu diatas 

Rp10.000.000 sebanyak 15 responden atau 25%. 
 

Tabel 6. Persepsi Peran Kelompok Tani 

Tingkat Persepsi Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 20 33,3 

Sedang 25 41,7 
Tinggi 15 25,0 

Total 60 100 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat persepsi 

peran kelompok tani diketahui responden yang 

menyatakan bahwa tergabung dengan kelompok 

tani itu memiliki keuntungan atau tingkat 

kebermanfaatan yang tinggi bagi mereka 

sebanyak 15 responden atau 25%, dan yang 

menyatakan persepsi terhadap keikut sertaan 

dalam kelompok tani itu memiliki 

kebermanfaatan dan keuntungan secara sedang 

dan rendah masing-masing sebanyak 25 dan 20 

responden atau dengan persentase masing-masing 

41,7% dan 33,3%. 
 

Analisis Chi-Square 

Analisis hubungan antara persepsi peran 

kelompok tani dengan pendapatan petani 

dilakukan menggunakan uji  Chi-Square dengan 

jumlah responden sebanyak 60 petani. Hasil 

analisis disajikan berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Chi-Square Persepsi Peran Kelompok Tani 

Terhadap Pendapatan Petani 

Statistik Nilai 

 Chi-Square (ꭓ2) 12,847 
Degree of Freedom (df) 4 

P-value 0,012 

N (jumlah sampel) 60 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Hasil analisis Chi-Square pada Tabel 7 

diperoleh nilai Chi-Square (ꭓ²) sebesar 12,847 

dengan derajat kebebasan (df) = 4 dan nilai p-

value sebesar 0,012. Karena nilai p-value (0,012) 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan (α = 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi peran 

kelompok tani dengan pendapatan petani. 
 

Tabel 8. Kontingensi 

Persepsi 

Peran 

Pendapatan 

Rendah 

Pendapatan 

Sedang 

Pendapatan 

Tinggi 
Total 

Rendah 12 5 3 20 
Sedang 6 15 4 25 

Tinggi 2 5 8 15 

Total 20 25 15 60 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa petani dengan 

persepsi peran kelompok tani yang tinggi 

cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi, 

dimana 8 dari 15 petani (53,3%) dengan persepsi 

tinggi memiliki pendapatan tinggi. Sebaliknya, 

petani dengan persepsi peran kelompok tani yang 

rendah cenderung memiliki pendapatan yang 

rendah, dimana 12 dari 20 petani (60%) dengan 

persepsi rendah memiliki pendapatan rendah.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa bagaimana 

petani memandang dan mempersepsikan peran 

kelompok tani memiliki asosiasi yang kuat 

dengan tingkat pendapatan yang mereka peroleh. 

Semakin positif persepsi petani terhadap peran 

kelompok tani, semakin tinggi kecenderungan 

mereka memperoleh pendapatan yang lebih baik 

(Jha & Gupta, 2021). 
 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

peran gabungan kelompok tani bagi pendapatan 

petani. Analisis data tematik diterapkan untuk 

mengevaluasi inti jurnal sehingga mengetahui 

peran kelembagaan dalam sektor agribisnis 

terhadap pendapatan ekonomi. Pembentukan 

kelompok tani merupakan upaya pembangunan 

bidang pertanian yang berfungsi sebagai naungan 

petani di pedesaan (Eda et al., 2023). 
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Pembentukan kelompok akan membuat 

pencapaian tujuan bersama lebih ringan, 

dibandingkan dengan bekerja secara individu atau 

perrespondenan (Tirta, 2021). Kelompok tani 

berfungsi sebagai tempat edukasi, yakni wadah 

untuk pengajaran bagi anggotanya dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

tumbuh kembang jiwa kemandirian dalam usaha 

tani. Sehingga berdampak pada tingkat 

produktivitas pertanian, tingkat pendapatan serta 

tingkat kesejahteraan petani (Lestari, 2021). 

Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari 

kegiatan usaha tani dipengaruhi oleh beberapa 

indikator seperti luas lahan pertanian, tingkat 

produktivitas, sumber daya manusia, manajemen 

pertanaman, dan efisiensi penggunaan sarana-

prasarana (Enteding et al., 2020). Kelembagaan 

petani bertujuan sebagai naungan dan pedoman 

para petani, sehingga kelembagaan   petani tentu 

berpengaruh dalam tingkat pengembangan 

keterampilan dan kesejahteraan para petani. 
 

Peran Kelompok Tani Sebagai Akses Modal 

dan Pembiayaan 

Kondisi masyarakat setelah adanya kehadiran 

GAPOKTAN, sangat terbantu dalam fasilitasi 

petani mengolah pertanian. Produktivitas 

pertanian yang baik membantu pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan dan sejahtera. Faktor 

pembantu realisasi kegiatan gapoktan yaitu 

dukungan dari pemerintah daerah untuk petani 

desa dalam mengatasi kemiskinan berupa dana 

PUAP dan bantuan sarana produksi (Faqih et al., 

2020). Petani yang bergabung dalam kelompok 

tani memiliki akses lebih besar terhadap kredit 

usaha tani. Kredit ini kemudian digunakan untuk 

meningkatkan produksi melalui pembelian alat 

pertanian, benih, dan pupuk berkualitas tinggi 

(Umar et al., 2023). Lembaga petani menyediakan 

informasi dan memfasilitasi kebutuhan petani 

akan modal pertanian, koordinasi dengan 

pemerintah dapat membantu petani dalam binaan 

dan subsidi pertanian.  

Kelompok tani sebagai fasilitator sangat 

berperan dalam mengfasilitasi segala kebutuhan 

petani, serta sangat berperan dalam penyediaan 

unit produksi. Efektivitas program kelompok tani 

terjalankan dengan baik (kategori tinggi) terlihat 

dari sikap positif terhadap usaha para petani dan 

menyediakan sumber daya produksi pertanian 

yang murah (Setyadi et al., 2024). Melalui 

kelompok tani sebagai mediator, para petani akan 

memiliki akses yang lebih baik mengenai 

pinjaman modal atau kredit pertanian dari instansi 

keuangan dan pemerintah (Suhaeb et al., 2022). 

Konsultan dan penyuluh yang difasilitasi oleh 

lembaga petani memberikan akses yang lebih baik 

terhadap informasi kredit usaha, memungkinkan 

para petani untuk memaksimalkan modal usaha 

dan kelancaran kegiatan produksi. 

 

Peran Kelompok Tani Sebagai Wadah 

Penyerapan Teknologi Digital 

Penerapan teknologi dan keberdayaan petani 

anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) 

berpengaruh postif terhadap pendapatan 

usahatani. Peran KTH terhadap kemampuan 

petani anggota KTH juga terbukti berpengaruh 

positif dengan pendapatan usahatani. Kelompok 

tani dapat menggunakan platform digital untuk 

mendapatkan informasi tentang harga, cuaca, dan 

praktik pertanian terbaik (Ilyas, 2022). Karena 

teknologi mempengaruhi proses produksi, itu 

berdampak pada meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan petani (Apriani et al., 2018). 

Kelompok tani sebagai pembuka pikiran petani 

terhadap akses digital, melalui kelompok tani, 

petani dapat mengadopsi inovasi pertanian 

berlandaskan teknologi digital. 
 

Peran Kelompok Tani Sebagai Peningkatan 

Pengetahuan dan Kesejahteraan Petani 

Petani yang berpartisipasi dalam kelompok 

tani cenderung lebih mampu menggunakan 

teknologi baru yang meningkatkan produktivitas 

hasil panen mereka (Nursyifa et al., 2022). 

Produktivitas pertanian dapat ditingkatkan melalui 

berbagai ide dari anggota kelompok tani (Latif et 

al., 2022). Kelompok tani menjadi wadah aspirasi 

untuk meningkatkan kualitas komoditi (Feriadi et 

al., 2023). Kualitas komoditi yang baik akan 

menimbulkan daya tawar yang tinggi (Wahyuni, 

2021). Produksi yang efisien akan menurunkan 

biaya produksi, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan petani (Aulia et al., 

2024). Petani yang memiliki pengetahuan dan 

sering bertukar ide akan meningkatkan efisiensi 

produksi serta berdampak baik pada kesejahteraan 

petani.  

Peran kelompok tani sebagai mediator 

kolaborasi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

serta wadah aspirasi petani terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan manajemen 

pertanian para petani. Wawasan manajemen 
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pertanian yang baik akan membawa pada 

keberhasilan produktivitas maksimal dan 

peningkatan mutu ekonomi wilayah karena 

ketahanan pangan dapat terjaga. Kelompok tani 

berperan memberikan kontribusi yang cukup 

terhadap keberdayaan masyarakat dalam hal 

akses, partisipasi, kontrol dan manfaat peran 

kelompok (Triwidarti et al., 2016). Kelompok tani 

berperan pada aspek kerjasama dan kegiatan 

belajar pada kelompok tani. Wawasan petani yang 

baik akan mendorong terjadinya perubahan 

perilaku dan penerapan metode pertanian, yang 

pada gilirannya mendorong perbaikan usahatani 

dan produktivitas hasil pertanian (Syahri et al., 

2019). Peningkatan produktivitas pertanian 

melalui kelompok tani berpengaruh pada hasil 

jual komoditi dan akan meningkatkan pendapatan 

petani. 

 

Peran Kelompok Tani Terhadap Pendapatan 

Petani 

Kelompok tani meningkatkan produktivitas 

padi dan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani (Maulana, 2019). Kelompok 

tani yang berwawasan agribisnis akan 

meningkatkan upaya peningkatan pendapatan 

(Triyanto, 2018). Anggota kelompok tani 

mengalami peningkatan kesejahteraan sejak 

mengikuti program Gapoktan, mayoritas petani 

menyatakan bahwa pendapatan mereka meningkat 

semenjak berpasitisipasi dalam kegiatan 

kelompok tani (Nugroho and Rahayu, 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani memiliki efek yang sangat berpengaruh. 

Hubungan antara variabel sebagai rumah belajar, 

produksi, dan bekerjasama dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani dinyatakan berhubungan 

secara signifikan (Nesia, 2023). Keberhasilan 

kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan petani saat ini, tetapi juga 

berkontribusi pada ketahanan pangan jangka 

panjang dan pengembangan pertanian yang 

berkelanjutan. 

 

Peran Kelompok Tani Terhadap Partisipasi 

dan Kerjasama Antar Petani 

Indikator keberhasilan kelompok tani dilihat 

dari interaksi dalam kelompok. Interaksi 

kelompok yang baik akan meningkatkan perilaku 

kewirausahaan petani (Sriati & Santri, 2023). 

Peran kelompok sebagai wadah kerjasama terlihat 

dari interaksi para petani berupa kerja sama dalam 

menentukan waktu panen, proses pengolahan dan 

metode penjualan hasil panen (Kurniawan et al., 

2021). Kelompok tani dapat memperkuat kerja 

sama di antara sesama petani, hubungan kerja 

sama yang erat mampu membuat usahatani lebih 

efisien, cakap menghadapi ancaman, hambatan, 

gangguan, dan lebih menguntungkan (Kiki et al., 

2022). Rendahnya produktivitas yang terjadi 

dapat ditingkatkan apabila kelompok tani 

berperan sebagai unit produksi dan wahana 

kerjasama (Souhaly et al., 2022). Pembagian 

tugas kepada anggota kelompok tani bertujuan 

agar kelompok tani dapat berjalan dengan lancar. 

Pembagian tugas tergantung pada kemampuan 

masing-masing anggota (Wisriani et al., 2023). 

Interaksi yang positif dan produktif dalam 

kelompok tani tersebut dapat menciptakan 

kelompok tani yang sehat serta mendorong 

anggota untuk saling belajar dan berbagi 

pengetahuan serta pengalaman. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini menghasilkan temuan yang 

signifikan mengenai hubungan antara persepsi 

peran kelompok tani dengan tingkat pendapatan 

petani. Berdasarkan analisis statistik yang 

dilakukan, terdapat hubungan yang bermakna 

antara kedua variabel tersebut, yang dibuktikan 

dengan nilai  Chi-Square sebesar 12,847 dan p-

value 0,012 (lebih kecil dari α = 0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa petani yang 

memiliki persepsi positif terhadap peran 

kelompok tani cenderung memperoleh pendapatan 

yang lebih tinggi, dengan 53,3% petani yang 

memiliki persepsi tinggi berhasil mencapai 

tingkat pendapatan yang tinggi pula. Kelompok 

tani telah terbukti memainkan peran vital dalam 

berbagai aspek kehidupan petani, termasuk dalam 

memfasilitasi akses terhadap modal dan 

pembiayaan, mendorong adopsi teknologi digital 

dalam praktik pertanian, meningkatkan 

pengetahuan dan kesejahteraan petani, serta 

memperkuat partisipasi dan kerjasama di antara 

para petani. Peran-peran tersebut secara kolektif 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 
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pendapatan petani melalui berbagai mekanisme, 

termasuk peningkatan akses terhadap sumber 

daya, teknologi, dan pengetahuan. 

 

Saran 

Beberapa rekomendasi strategis dapat 

diusulkan untuk meningkatkan efektivitas 

kelompok tani. Pertama, diperlukan penguatan 

peran kelompok tani melalui peningkatan 

kapasitas manajemen dan kepemimpinan untuk 

mengoptimalkan fungsinya dalam mendukung 

kesejahteraan petani. Hal ini perlu didukung 

dengan keterlibatan pemerintah yang lebih 

intensif, khususnya dalam menyediakan akses 

terhadap modal, teknologi, dan program pelatihan 

yang dapat meningkatkan efektivitas kelompok 

tani. Selain itu, pengembangan program-program 

yang mendorong adopsi teknologi digital dan 

praktik pertanian modern melalui kelompok tani 

perlu diprioritaskan untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing petani. Penguatan 

kerjasama dan networking antar kelompok tani 

juga menjadi aspek penting yang perlu 

ditingkatkan untuk memperluas akses pasar dan 

meningkatkan posisi tawar petani dalam rantai 

nilai pertanian. Untuk memastikan keberlanjutan 

manfaat bagi anggota, perlu dilakukan evaluasi 

dan monitoring secara berkala terhadap kinerja 

kelompok tani. Implementasi rekomendasi-

rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat 

peran kelompok tani sebagai katalisator 

pembangunan pertanian dan peningkatan 

kesejahteraan petani di masa mendatang.  
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